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ABSTRAK

Annisa Hidayatul Adha: Meta Analisis Pengaruh Model Problem Based
Learning Terhadap Aspek Pengetahuan dalam
Pembelajaran Fisika

Perkembangan pendidikan menjadi salah satu aspek yang harus selalu
diperhatikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu
melakukan pengembangan kurikulum yang bertujuan untuk memperbaiki
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Kondisi nyata yang diperoleh setelah
melakukan analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan
bersifat konvensional yang mengakibatkan aspek pengetahuan peserta didik
rendah. Salah satu solusi dari permasalahan ini adalah dengan menerapkan model
problem based learning dalam proses pembelajaran fisika. Penelitian meta analisis
ini menelaah secara sistematik menggunakan teknik statistik dengan
menggabungkan hasil beberapa penelitian terdahulu untuk mengetahui kesimpulan
secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui effect size
penerapan model problem based learning terhadap aspek pengetahuan dalam
pembelajaran fisika.

Metode penelitian meta analisis merupakan metode deskriptif terhadap
analisis hasil penelitian terdahulu. Metode penelitian meta analisis menggunakan
teknik analisis effect size. Metode meta analisis mengkaji sejumlah hasil dari
beberapa penelitian dalam masalah yang sejenis. Metode ini mengakumulasikan
impact hasil artikel yang tidak signifikan menjadi suatu hasil yang signifikan.
Hasil yang diperoleh dari metode meta analisis dapat menjawab pertanyaan
terhadap kesenjangan hasil dari berbagai artikel yang memiliki permasalahan yang
serupa.

Hasil penelitian yang didapatkan mengungkapkan bahwa penerapan model
problem based learning terhadap aspek pengetahuan dalam pembelajaran fisika
secara keseluruhan memberikan pengaruh dan efektif diterapkan dalam
pembelajaran dengan nilai effect size 1,154. Model problem based learning
memberikan pengaruh yang signifikan dilihat dari tingkatan kelas, unit materi
pelajaran, dan tingkatan kemampuan berpikir. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
dengan menerapkan model problem based learning dalam pembelajaran fisika
lebih efektif untuk meningkatkan aspek pengetahuan peserta didik.

Kata Kunci: Meta Analisis, Model Problem Based Learning, Aspek Pengetahuan,
Pembelajaran Fisika
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

[lmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dari waktu ke waktu berkembang
semakin pesat begitu pula yang terjadi pada abad 21. Pada abad 21 perkembangan
IPTEK menjadi salah satu tantangan untuk meningkatkan sumber daya manusia
yang lebih kreatif dan inovatif. Tentunya kualitas sumber daya manusia yang

berkualitas akan didapatkan melalui pendidikan yang berkualitas pula.

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi yang di miliki peserta didik. Untuk meningkatkan
kualitas pendidikan biasanya terjadi perubahan-perubahan pada sistem pendidikan.
Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu
melakukan inovasi seperti pengembangan kurikulum. Kurikulum yang digunakan
saat ini yaitu kurikulum 2013 revisi 2017 yang merupakan pembaharuan dari

kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 revisi 2017 menekankan pada 3 aspek yaitu aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pada kurikulum 2013 pembelajaran
berpusat pada peserta didik (student center) dimana peserta didiklah yang dituntut
untuk berperan lebih aktif. Pengembangan kurikulum dilakukan bertujuan untuk

memperbaiki pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses

Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa proses pembelajaran pada



tingkatan satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, dan
menyenangkan agar dapat memotivasi peserta didik untuk berperan lebih aktif dan
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian serta

perkembangan fisik psikologis peserta didik.

Pembelajaran fisika merupakan salah satu pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi sehari-hari dan dapat
mengembangkan pengetahuan serta keterampilan peserta didik. Oleh sebab itu
diperlukan adanya perbaikan pada proses pembelajaran. Apabila peserta didik

dapat menguasai proses pembelajaran maka akan diperoleh pula hasil yang baik.

Kondisi nyata yang diperoleh setelah melakukan analisis menunjukkan
adanya kesenjangan antara kondisi nyata di lapangan dengan kondisi ideal.
Kondisi nyata pertama yang ditemukan yaitu pada proses pembelajaran guru
menggunakan model konvensional yang cenderung didominasi oleh guru yang
berperan sebagai penyaji informasi selama proses pembelajaran (Pakpahan &
Situmorang, 2017; Lumbantobing & Harahap, 2017; Apriani dkk, 2016). Guru
yang mengajar menggunakan model konvensional menyebabkan peserta didik
menjadi bosan, pasif, tidak mandiri dan tidak kreatif (Mahule & Sirait, 2015;

Boangmanalu & Manurung, 2018).

Kondisi nyata kedua yang ditemukan yaitu rendahnya hasil belajar pada
aspek pengetahuan fisika peserta didik yang meliputi kemampuan pemahaman
konsep, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan

pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan penyampaian materi bersifat berpusat



pada buku sehingga peserta didik tidak memahami tujuan dipelajarinya materi
tersebut (Mardiansa dkk, 2018; Simamora & Simatupang, 2017). Guru lebih
menekankan penyelesaian soal-soal dengan rumus sehingga peserta didik hanya
dapat menghitung tanpa memahami konsep fisika yang sebenarnya yang
menjadikan peserta didik beranggapan fisika itu sulit dan membosankan
(Situmorang dkk, 2020; Paradina dkk, 2019). Keingintahuan peserta didik
terhadap materi fisika masih rendah dan lebih memilih menghapal dibandingkan
menganalisis masalah yang mengakibatkan peserta didik merasa bingung ketika
dihadapkan dengan materi baru sehingga peserta didik tidak dapat
mengimplentasikan materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Helyandri,

2020; Yolanda, 2016).

Kesenjangan yang terjadi antara kondisi nyata dan kondisi ideal
membutuhkan suatu solusi yang dapat mengatasi kesenjangan tersebut. Salah satu
solusi dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas adalah menerapkan model
problem based learning (PBL) dalam proses pembelajaran fisika. Hasil-hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL akan

memberikan pengaruh yang baik terhadap aspek pengetahuan peserta didik.

Penggunaan model PBL dipilih karena model PBL menuntut peserta didik
untuk aktif dalam proses pembelajaran, hal ini bertujuan agar peserta didik dapat
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengalaman nyata yang mereka
temui langsung dalam kehidupan sehari-hari. Model PBL merupakan sebuah
model pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar dengan

cara menyajikan masalah yang bersifat kontekstual. Pemecahan masalah dapat



membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuannya dan
meningkatkan motivasi belajar dan aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga dengan hal ini diharapkan dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik itu sendiri.

Penelitian mengenai pembelajaran menggunakan model PBL ini sudah
banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Dari sekian banyak penelitian
mengenai model PBL yang telah dilakukan, perlu adanya sintesis terhadap
penelitian-penelitian tersebut dikarenakan penelitian mengenai model PBL yang
semakin banyak mengakibatkan bertambahnya jumlah bahan rujukan untuk
melakukan penelitian selanjutnya. Dengan adanya sintesis terhadap penelitian,
para peneliti dapat memperoleh informasi awal dari berbagai penelitian yang

sudah dilakukan tentang masalah yang akan di teliti.

Hasil penelusuran yang dilakukan peneliti terhadap artikel-artikel
pendidikan yang berkaitan dengan pengaruh model PBL di Univeritas Negeri
Padang (UNP) maupun universitas lain hasil penelitiannya sangat bervariasi,
wilayah penelitian yang sempit, materi yang diteliti hanya satu saja dan hasil
penelitian yang ternyata banyak tidak ketahui oleh mahasiswa yang ingin
melakukan penelitian tentang pengaruh PBL dalam pembelajaran fisika.
Berdasarkan alasan inilah diperlukan suatu rangkuman yang lebih luas agar
peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian ini mudah untuk mengambil

sumber data ataupun untuk dijadikan sebagai referensi.

Berdasarkan hasil penelitian khususnya tentang pengaruh model PBL dalam

pembelajaran fisika, diperlukan analisis lebih lanjut terhadap penelitian-penelitian



tersebut untuk mengetahui nilai effect size keterkaitan antara variabel bebas,
variabel moderator dan variabel terikat dalam penelitian tersebut. Hasil dari
penyeleksian artikel yang digunakan didapatkan kesimpulan yang beragam, ada
yang tergolong kedalam kategori rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Oleh
karena itu, peneliti ingin melihat dengan cara merangkum hasil penelitian tiap
artikel untuk mengetahui seberapa besar summary effect size dengan

menggunakan metode meta analisis.

Metode meta analisis merupakan metode penelitian yang menelaah secara
sistematik dengan menggunakan teknik statistik dengan menggabungkan hasil
beberapa penelitian terdahulu untuk mengetahui kesimpulan secara keseluruhan
pada topik yang diangkat. Penelitian meta analisis ini menggunakan hasil dari
beberapa penelitian terdahulu dengan topik yang sama sebagai sumber data untuk
memperoleh informasi sehingga dapat dianalisis besar pengaruh pada penelitian

terdahulu.

Penelitian dengan metode meta analisis dipilih oleh peneliti berdasarkan
beberapa pertimbangan. Pertama, hasil dari penelitian meta analisis memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi karna data yang didapatkan merupakan data yang
telah diteliti sebelumnya. Kedua, dapat mengidentifikasi heterogenitas pengaruh
pada berbagai macam penelitian. Ketiga, dapat meningkatkan kekuatan statistik
untuk mendeteksi pengaruh. Keempat, dapat mengembangkan, memperbaiki dan
menguji hipotesis. Kelima, penelitian meta analisis dapat menjawab pertanyaan

kesenjangan hasil dari berbagai hasil penelitian.



Penelitian-penelitian sebelumnya memiliki beberapa kelemahan. Pertama,
penelitian terdahulu hanya dapat menentukan adanya pengaruh PBL terhadap
variabel terikat tanpa mengetahui besar pengaruhnya. Kedua, penelitian terdahulu
hanya meneliti pada satu atau dua variabel terikat saja. Ketiga, penelitian
terdahulu hanya meneliti pada satu tingkatan kelas seperti kelas XI saja. Keempat,

penelitian terdahulu hanya membahas satu materi pelajaran saja.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian meta analisis pengaruh model PBL terhadap aspek pengetahuan peserta
didik dalam pembelajaran fisika. Tujuan dari penelitian meta analisis ini yaitu
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model PBL terhadap aspek
pengetahuan dalam pembelajaran fisika yang di tinjau dari beberapa variabel
terikat dan variabel moderator. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu aspek
pengetahuan yang meliputi: pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis,
kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan
variabel moderatornya yaitu tingkatan kelas, dan unit materi pelajaran. Oleh
karena itu, penelitian ini bejudul “Meta Analisis Pengaruh Model Problem Based

Learning Terhadap Aspek Pengetahuan dalam Pembelajaran Fisika”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diperoleh dari analisis artikel,
peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah. Identifikasi masalah yang
dirumuskan peneliti adalah sebagai berikut.
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran

konvensional yang berpusat pada guru.



Hasil belajar pada tingkatan kemampuan berpikir peserta didik tergolong
rendah.

Penelitian terdahulu hanya membahas satu tingkatan kelas dan satu materi
pelajaran saja.

Banyaknya penelitian tentang penggunaan model problem based learning
pada pembelajaran fisika yang belum dirangkum menjadi temuan penelitian
untuk diimplementasikan.

Belum ada kajian secara menyeluruh mengenai effect size pengaruh model
problem based learning pada pembelajaran fisika berdasarkan variabel
moderator dan variabel terikat.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka masalah

penelitian perlu dibatasi. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Belum ada rangkuman secara menyeluruh mengenai effect size pengaruh
model problem based learning terhadap aspek pengetahuan dalam
pembelajaran fisika secara keseluruhan.

Belum ada rangkuman secara menyeluruh mengenai effect size pengaruh
model problem based learning terhadap aspek pengetahuan dalam
pembelajaran fisika berdasarkan:

a. Tingkatan kelas yang akan diteliti yaitu tingkatan kelas X dan XI.

b. Unit Materi pelajaran.

c. Tingkatan Kemampuan Berpikir.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini. Perumusan masalah

penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana effect size pengaruh model problem based learning terhadap
aspek pengetahuan dalam pembelajaran fisika secara keseluruhan.

Bagaimana effect size pengaruh model problem based learning terhadap
aspek pengetahuan dalam pembelajaran fisika berdasarkan yang meliputi:

a. Tingkatan kelas yang akan diteliti yaitu tingkatan kelas X dan XI.

b. Unit Materi pelajaran.

c. Tingkatan Kemampuan Berpikir.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijabarkan, didapatkan

tujuan dari penelitian ini:

1.

Menentukan effect size pengaruh model problem based learning terhadap
aspek pengetahuan dalam pembelajaran fisika secara keseluruhan.
Menentukan effect size effect size pengaruh model problem based learning
terhadap aspek pengetahuan dalam pembelajaran fisika berdasarkan:

a. Tingkatan kelas yang akan diteliti yaitu tingkatan kelas X dan XI.

b. Unit Materi pelajaran.

c. Tingkatan Kemampuan Berpikir.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu :



Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan dalam pengajaran fisika tentang
model problem based learning agar dapat digunakan nantinya dalam
mengajar demi meningkatkan mutu pendidikan, modal untuk
mengembangkan diri dibidang penelitian, dan sebagai syarat untuk
menyelesaikan studi pada jenjang S1 program studi Pendidikan Fisika
FMIPA UNP.

Bagi pendidik, dapat dijadikan pedoman yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas dalam proses pembelajaran fisika khususnya melalui penerapan
model pembelajaran problem based learning, dan dapat menimbulkan
kepedulian serta perhatian guru fisika terhadap pentingnya pemilihan model
pembelajaran yang tepat.

Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih
lanjut.

Bagi siswa, sebagai sumber belajar dan informasi yang dapat meningkatkan
aspek pengetahuan melalui penerapan model pembelajaran problem based
learning, dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap pelajaran

fisika agar lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas.
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